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ABSTRACT

The aim of the research is to analyze the direct and indirect influences between information 
systems, production and packaging processes on inventory control and its implications on 
logistics costs at PT. Focusindo Asia Pacific. The main problem of the research was the high 
inventory of warehouse goods which implicated the logistics costs. The research used Path 
Analysis and survey techniques to collect the data. The 93 samples were taken from the company 
employees as the respondent with purposive sampling technique. The results show that the 
logistics information system, production process, and packaging process partially have direct 
influence on inventory control. The logistics information system, along with the production 
and packaging processes, simultaneously influences logistics costs. Empirical evidence from 
the Path Analysis shows that there is improvement of logistics information systems and the 
optimization of production process significantly contribute to inventory control.  These evidence 
ultimately impact on logistics costs efficiency in manufacturing companies. 

Keywords: 	 logistics information system, production process, packaging process, inventory 
control, logistics cost

ABSTRAK

Permasalahan pada utama pada penelitian ini adalah tingginya persediaan barang di gudang 
yang memberikan implikasi terhadap biaya logistik. Tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh secara langsung dan tidak langsung antara sistem informasi, proses produksi, 
packaging, terhadap kontrol persediaan dan implikasinya pada biaya logistik di PT. Focusindo 
Asia Pacific.  Penelitian ini menggunakan path analysis dan teknik survei untuk pengumpulan 
data, pengambilan sampel terhadap 93 karyawan PT. Focusindo Asia Pacific sebagai responden 
dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa sistem informasi logistik, proses produksi dan packaging secara parsial berpengaruh 
langsung terhadap kontrol persediaan. Kemudian sistem informasi logistik, proses produksi 
dan packaging secara simultan berpengaruh terhadap biaya logistik. Bukti empiris dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa peningkatan sistem informasi logistik dan optimalisasi proses 
produksi secara signifikan berkontribusi terhadap pengendalian persediaan, yang pada akhirnya 
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berdampak pada efisiensi biaya logistik pada perusahaan manufaktur, sebagaimana dibuktikan 
melalui hasil path analysis.

Kata kunci: 	 sistem informasi logistik, proses produksi, packaging, kontrol persediaan, biaya 
logistik

A.		 Pendahuluand

Saat ini keinginan customer lebih 
cepat mengalami perubahan dilihat dari 
ragam produk yang ada dalam pasaran. 
Hal ini membuat perusahaan harus dapat 
mengatur secara baik persediaan yang dimiliki 
perusahaan, karena dengan perubahan 
jumlah permintaan terhadap produk tertentu. 
Berimplikasi pada perubahan kebijakan 
perusahaan untuk persediaan yang bertumpu 
pada pergudangan, karena sistem pergudangan 
merupakan bagian intergral dalam sistem 
operasional industri. Kegiatan pergudangan 
tidak sekedar kegiatan memasukkan barang 
dalam ruang penyimpanan, melainkan 
dalam kegiatan diarea pergudangan penting 
dilakukan perencanaan, pengorganisasian, 
serta untuk pengendalian logistikdbaik secara 
teknisdmaupun administratif. Dalam kegiatan 
tersebut dapat menjamin dan menjaga 
kelangsungan dan kesinambungan setiap 
aktivitas dalam setiap unit kerja di dalam 
suatu organisasi.

Aktivitas pencatatan inventory 
produk pada suatu perusahaan merupakan 
salah satu pendukung utama dalam proses 
pendistribusian barang. TidakXadanya 
pengawasan terhadap inventory produk 
dapat menyebabkan berhentinya pemenuhan 
permintaan terhadap customer. Maka, semakin 
banyak perusahaan menyerap teknologi 
informasi, khususnya teknologi komputervdan 
jaringan yang bertujuan untuk pemeliharaan 
khususnya dan menciptakan sumber daya 
informasi yang ada pada perusahaan, 
terutama dalam mengolah data inventory 
produk setiap harinya. Sistem inventory 
keluar masuk barang menurut Wibowo & 
Putra, (2017) adalahXkegiatanXyang terdiri 
dari data dmasuknya barang, data retur serta 

dataXpersediaanXbarangXyang dmelaporkan 
seluruh transaksi keluardmasukd barangd 
darid perharid sampaid dperbulan. 

Penyusunan dwebsite menurut 
Supriyono et al., (2016), menggunakan 
bahasax pemrogramanx HTMLx dan xPHP.  
Perkembangan versixHTML dan PHP 
xmenyesuaikan perkembanganx teknologix 
dand perkembangan terkini adalah sebuah  
website dsekarang dibuat dengan berbagai 
fasilitas pengembangan website yaitu 
HTML5, dPHP, CSS, Javascript (Mahdia & 
Noviyanto, 2013). Framework CodeIgniter 
untuk menghasilkan framework yang dapat 
digunakan duntuk dmempercepat pembuatan 
sistem website dibandingkan dengan 
pembuatan sistem website dsecara dmanual. 
Manajemen pergudangan merupakan suatu 
ilmu yang mengatur penyimpanan dan 
pengeluaran barang pada gudang. Pelaksanaan 
manajemen ini merupakan proses dalam 
pengaturan dan pengawasan barang yang 
masuk di gudang dand barang yang keluar 
dari gudang. Saatx perusahaan membeli bahan 
baku, xproses penyimpanan barang dilakukan 
di gudang dengan pencatatan dadministrasi 
tertentu. Gudang jelasdberpengaruh besar 
terhadap perusahaan bahkan dtanpa dgudang 
belanjad dan dproduksi dbarang dberapapun 
akan dsulit dikendalikan.

Pengendalian barang dalam perusahaan 
sangatlah penting, lebih lagi jikad perusahaan 
berskaladdbesar. (Kusuma et al., 2017), 
padadhasil analisisnya menyatakan 
bahwa sistem informasi pergudangan 
memberikan daya dukung terhadap sistem 
operasional perusahaan secara menyeluruh.
Dengan demikian sistem informasi 
pergudangandmerupakan salah satu bidang 
dintegral dalam dsistem operasional 
manajemen pada industri modern. Anton, 
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(2010) menjelaskand dengan dadanya  
sistem informasi pergudangan memberikan 
keuntungan antara lain mempercepat  proses, 
mengetahui semua transaksid dan  jumlah dstok 
dengan lebih cepat dan  akurat, mempermudah 
mengaturd lokasid penyimpanan dbarang.

PT. Focusindo  Asia  Pacific  bergerak    
dalam bidang jasa maklon. PT. Focusindo 
Asia Pacific melayani pengerjaan barang 
setengah jadi menjadi_barang finish good 
industri kimia untuk produk–produk pertanian 
seperti pupuk, fungisida, pestisida, herbisida, 
serta insectisida PT. Focusindo Asia Pacific 
memiliki empat area gedung terpisah untuk 
menjalankan operasional yang dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu dua area gedung untuk 
proses produksi sekaligus dijadikan untuk 
gudang Raw Material dan Finish good, dua 
area gedung dijadikan untuk area pergudangan 
untuk Packaging. Awalnya, dua area gudang 
ini tidak memiliki layout dan tata letak 
gudang, semua jenis barang tercampur, tidak 
sistematis dan secara acak dalam peletakan 
dan penyusunan barangnya sehingga barang 
menjadi susah dicari dan memperlambat 
persiapan proses produksi. Saat ini, tata letak 
barang sudah diatur dan dibagi sesuai dengan 
kriterianya. Pembagian dilihat dari jenis 
barangnya, dalam dua area yang dimiliki oleh 
PT. Focusindo Asia Pacific, permasalahan 
yang signifikan dalam sistem manajemen 
pergudangannya memberikan implikasi 
langsung jalannya produksi secara langsung 
maupun tidak. 

Perusahaan modern memperhatikan 
dinamika teknologi informasi khususnya 
sistem pergudangan. Sistem informasi 
pergudangan menggunakan aplikasi Google 
drive. Perancangan ini menggunakan microsoft 
excel secara online. Sistem konfensional ke 
sistem komputerisasi pergudangan online 
berintergrasi  mengakibatkan turunnya stock 
material, berdampak  terhadap  tingginya  biaya 
produksi.  Berdasarkan menujukan bahwa 
penggunaan aplikasi logistik memberikan 
dampak terrhadap semakin menurunnya 
angka atau prosentase material digudang 
yang pada akhirnya memberi daya dukung 

terhadap upaya menekan biaya, mengingat 
persediaan barang digudang berakibat 
pada menumpuknya modal atau dana yang 
tertanam dalam perusahaan dan terjadinya 
resiko lain yang mungkin  timbul akibat 
dlamanya penyimpanand dbarang. Masalah 
tersebut dsering kali terjadi karena tidak ada 
kesesuaian dantara supply dan demand. 

Untuk menjaga keseimbangan 
permintaan konsumen, penyediaan inventory 
dan waktu prosesddiperlukan pengendalian 
persediaan yang tepat ddan akurat. 
Pengendalianddpersediaan adalah kegiatan 
yang  dilakukan untuk mengatur ketersediaan 
dan penggunaan bahan baku,dbarang dalam 
proses, dan barang jadi pada tingkat dan 
komposisi yang dikehendaki dengan biaya 
seminimal mungkin. Terkait penerapan 
strategi pengendalian biaya produksi yang 
efektif pada operasional manufaktur harus 
melibatkan penggunaan teknologi informasi 
dan otomatisasi, pengelolaan rantai pasok yang 
efektif, maka perusahaan manufaktur dapat 
mengurangi biaya produksi, meningkatkan 
efisiensi, dan tetap bersaing di pasar yang 
kompetitif (Massie et al., 2018; Muna & 
Ismaya, 2023; Sandopart et al., 2023).

Hal yang tidak kalah penting dari 
penetapan sistem yang telah dilakukan 
manajemen PT. Focusindo Asia Pacific 
adalah dengan memperhatikan masalah kedua 
yakni mekansime dan teknologi Packaging, 
meningkat setiap produk pada prinsipnya 
memiliki resiko atas kerusakan. Maka, aspek 
perlakuan produk mulai produksi hingga 
digudang dengan memperhatikan aspek  
pengemasan menjadi penting. dPackaging 
berfungsi untuk memudahkand dalamd 
proses penyimpanan, pengangkutan, dan 
pendistribusiandserta sebagaiddaya tarik 
pembeli (Khasanah et al., 2017). 

Berdasarkan pendapat Kusuma et 
al., (2017), setelah menggunakan aplikasi 
sistem Duta, menunjukan bahwa akan dapat 
menghemat ruang secara keseluruhan dan 
perlengkapan yang digunakan sangat fleksibel, 
mengurangi kebutuhan sumber daya secara 
keseluruhan, dan dapat meminimalisir biaya. 
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Berdasarkan temuan Prasetyo et al., (2018) 
menunjukan hasil bahwa, aplikasi dapat 
diimplementasi berdasarkan perancangan 
pendekatan Object Oriented dan dapat diuji 
dengan menggunakan compatibility testing, 
serta metode White-Box and Black Box Testing 
pada aplikasi sistem informasi pergudangan. 
Terkait sistim informasi logistik, Gugat, (2023) 
menyimpulkan bahwa penerapan sistim ini 
akan dapat memberikan implikasi positif pada 
proses penyempurnaan manajemen gudang 
logistik secara digital.

Permasalahan dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) 
Tingginya persediaan barang di gudang, 
yang berdampak pada meningkatnya biaya 
logistik dan inefisiensi operasional; (2) 
Masih diberlakukannya proses manual dalam 
pengelolaan logistik, khususnya dalam 
penghitungan persediaan dan penataan 
tata letak gudang, yang menyebabkan 
ketidakefisienan serta meningkatkan risiko 
kesalahan pencatatan; (3) Kebutuhan akan 
sistem informasi logistik yang terintegrasi, 
guna mendukung modernisasi pergudangan 
dan meningkatkan efektivitas dalam 
pengelolaan persediaan; dan (4) Belum 
adanya standarisasi dalam proses packaging, 
yang dapat memengaruhi kualitas produk 
serta efisiensi distribusi.  

Selain itu, beberapa tantangan lain yang 
turut memengaruhi biaya logistik perusahaan 
manufaktur ini meliputi tata letak gudang 
yang tidak sistematis, ketidaksesuaian 
jumlah fisik barang dengan data pencatatan, 
ketiadaan dokumen keluar-masuk barang, 
tidak adanya laporan harian dan bulanan 
yang terdokumentasi dengan baik, serta 
keterbatasan SDM yang belum sepenuhnya 
kompeten dalam bidang manajemen logistik.  
Permasalahan ini menunjukkan perlunya 
optimalisasi sistem informasi logistik dan 
proses produksi untuk meningkatkan efisiensi 
pengelolaan persediaan serta menekan biaya 
logistik di perusahaan manufaktur.

Menurut Agusvianto, (2017), dan 
Laudon, (2005), sistem informasi sebagai 
penggabungan kebutuhan yang saling 

berhubungan dengan memproses, menyimpan, 
dan mendistribusikan informasi pada 
pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan untuk dapat menyediakan 
kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. Yunarto & Santika, 
(2005) menjelaskan bahwa Warehouse 
Management System atau Sistem Manajemen 
Pergudangan merupakan kunci utama dalam 
supply chain, yang manatujuan utamanya 
adalah mengontrol segala proses yang terjadi 
didalamnya seperti shipping, receiving, 
putaway, move, dan picking. 

	 Menurut E Kieso, (2014), bahwa 
persediaan adalah, sumber daya atau barang 
yang akan digunakan utnuk dijual. Hansen 
& Mowen, (2012) menjelaskan biaya secara 
teoretik merupakandkas yangddikorbankan 
untuk mendapatkan barangdatau jasa yang 
diharapkan memberidmanfaat saatdini atau 
didmasa yangdakan datang bagi organisasi. 
Menurut Mulyadi, (2011), biaya adalah 
dapat diukur  dalam satuan uang,dyangdtelah 
terjadidatau secara potensialdakan terjadi, dan 
pengorbanandtersebut untukdtujuan tertentu. 
Kegiatanxbisnis, terutamaddi bidangdproduksi 
ataudindustri, kitadakan seringxmenemui 
istilah  gudang.xPergudanganxmenjadixsuatu 
hal yang tidak bisa terlepas dalamxduniaxbisnis 
perdagangan barang, terutama pada barang-
barangxindustri dan dibagiandproduksi. 

Tujuan penelitian ini adalah, menganalisis 
pengaruh langsung dan tidak langsung sitem 
informasi logistik, proses produksi dan 
packaging melalui kontrol persediaan terhadap 
biaya logistik pada perusahaan manufaktur 
khususnyaXjasaXmaklon yaitu PT. Focusindo 
Asia Pacific. Adapun model konseptual dan 
hipotesis pada penelitian ini digambarkan dan 
diuraikan sebagai berikut (Gambar 1). 

Hipotesis Penelitian
H1: 	Sistem informasi logistik berpengaruh 

langsung terhadap kontrol persediaan. 
H2:  Proses produksi berpengaruh langsung 
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terhadap kontrol persediaan.
H3:	 Packaging berpengaruh langsung 

terhadap kontrol persediaan.
H4:	 Sistem informasi logistik berpengaruh 

langsung terhadap biaya logistik.
H5:	 Proses produksi berpengaruh langsung 

terhadap biaya logistik.
H6:	 Packaging berpengaruh langsung 

terhadap biaya logistik.
H7:	 Kontrol persediaan berpengaruh langsung 

terhadap biaya logistik.
H8:	 Sistem informasi logistik, proses produksi, 

dan kontrol persediaan berpengaruh tidak 
langsung terhadap biaya logistik melalui 
kontrol persediaan.

Penelitian ini secara khusus, 
menggunakan tiga variabel bebas dan 
variabel terikat dengan variabel intervening 
dan tidak ditemukan penelitian sebelumnya 
yang menggunakan kelima variabel ini secara 
simultan atau menggabungkan variabel 

secara bersama, maka penelitian ini dengan 
menggunakan lima variabel merupakan suatu 
penelitian yang baru atau Novelty.

B.		 Metode Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian, maka 
sifat penelitian ini adalah deskriptif dan 
verifikatif dengan asumsi bahwa metode ini 
paling relevan dengan menganalisis peristiwa–
peristiwa yang terjadi dengan cara mengukur 
indikator-indikator variabel penelitian melalui 
parameter dan teknik pengukuran statistik, 
maka metode penelitian yang digunakan  
adalah metode descriptive survey dan metode 
confirmatory survey. Tipe investigasi bersifat 
kausalitas, karena akan diuji hubungan sebab 
akibat antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Penelitian ini mempunyai tiga variabel 
bebas.

Variabel bebas yang pertama adalah 

Gambar 1 Model Konseptual
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sistem informasi logistik yamg merupakan 
daya dukung teknologi yang diperuntukan 
bagi percepatan akses guna mendukung 
administrasi pergudangan. Variabel ini 
menggunakan lima dimensi operasional 
yaitu, sumberxdayaxmanusia, sumber 
dayaxhardware, sumber daya software, 
suimber daya data dan sumber daya jaringan. 
Sistem informasi logistik yang efektif harus 
mengintegrasikan data, jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
sumber daya manusia, serta teknologi baik 
hardware maupun software untuk mendukung 
kelancaran proses bisnis (Maniah, 2017) 
. Pemanfaatan sistem informasi terkini, 
analisis data besar, dan jaringan transportasi 
terintegrasi menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan efisiensi operasional logistik, 
dengan dukungan perangkat lunak, perangkat 
keras, dan operator yang kompeten (Ali et al., 
2024).

Variabel bebas kedua yaitu proses 
produksi sebagai upaya industri dalam 
memproses bentuk bahan baku menjadi bahan 
setengah jadi maupun bahan jadi. Variabel 
ini menggunakan empat dimensi operasional 
yaitu, pengendalian proses, pengendalian 
bahan baku, penendalian tenaga kerja dan 
pengendalian kualitas. Proses produksi yang 
efektif harus didukung oleh pengendalian 
mutu yang mencakup pengelolaan bahan 
baku, tenaga kerja, dan proses produksi 
untuk memastikan kualitas produk akhir 
yang optimal (Herlina & Prabowo, 2021). 
Pengendalian kualitas bahan baku dan proses 
produksi secara ketat memiliki dampak 
signifikan dalam mengurangi jumlah produk 
cacat serta meningkatkan efisiensi biaya 
produksi di industri manufaktur (Sihombing 
& Sumartini, 2017). 

Packaging sebagai variabel bebas yang 
ketiga yang merupakan proses pengemasan 
guna memberikan perlidungan atau 
keamanan atas bahan hasil produksi dengan 
empat dimensi operasional yaitu, ukuran, 
bahan, bentuk dan tanda merk. Pengemasan 
(packaging) merupakan proses yang berkaitan 
dengan ukuran, bahan, dan bentuk kemasan 

yang mempengaruhi minat beli konsumen 
terhadap produk makanan ringan tradisional 
(Evanita & Trinanda, 2017). Bentuk dan bahan 
kemasan menjadi variabel penting dalam 
strategi pemasaran produk, karena desain 
kemasan dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen terhadap suatu merek 
(Mufreni, 2016)

Adapun variabel terikatnya yaitu biaya 
logistik, yang merupakan satu rangkaian dari 
penilaian atas serangkan proses sampai dengan 
penetapan nilai. Variabel ini menggunakan 
empat dimensi operasional yaitu penentuan 
tingkat persediaan, jadwal pengiriman 
vendor, stabilitas stock dan nilai persediaan. 
Pengendalian persediaan yang baik 
memungkinkan perusahaan untuk menjaga 
stabilitas stok, mengatur jadwal pengiriman 
vendor, serta menekan biaya logistik melalui 
optimasi nilai persediaan yang lebih efisien 
(Wahe, 2025). Implementasi Vendor Managed 
Inventory (VMI) terbukti mampu mengurangi 
efek bullwhip dalam rantai pasok dengan 
menetapkan jadwal pengiriman yang lebih 
stabil, menjaga tingkat persediaan, serta 
meningkatkan efisiensi biaya logistik (Arsyah 
& Putri, 2023).

Kontrol sediaan sebagai variabel 
intervening , merupakan proses evaluasi 
organsisi untuk melakukan pengawasan 
guna memperkecil terjadinya penyimpangan. 
Variabel ini menggunakan lima dimensi 
operasional yaitu, pipeline inventories, 
decoupling inventories, economic order 
quantities, safety stock inventories dan 
seasonal inventory.(Ali et al., 2024)

DilihatXdari jangka waktu 
pengumpulan data penelitian ini bersifat cross 
sectionalXyaitu pengambilan data secara 
langsung, Xartinya informasi dari sebagian 
populasi yang menjadi sampel dari penelitian 
ini diambil secaraXlangsung. Sampel 
penelitian berasal dari vendor perusahaan PT. 
Focusindo Asia Pacific sebanyak 123 orang. .

Dilakukan uji validitas, uji reliabilitas 
dan dilanjutkan dengan perhitungan analisis 
jalur. Pengaruh kausal antar variabel dapat 
dibedakan menjadi tiga, yaitu; Direct 
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Causal Effects, Indirect Causal Effect, dan 
Total Causal Effects. Dilanjutkan dengan 
uji Hipotesis dengan ttest dan Ftest. Uji sobel 
digunakan untuk menguji apakah variabel 
mediasi yang terdapat pada analisis jalur 
memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak. 

C.		 Hasil dan Pembahasan

1.	 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan perhitungan statistik untuk 

uji validitas dapat disimpulkan bahwa dari 20 
instrumen, keseluruhan butir instrumen pada 
semua variabel dinyatakan valid karena nilai 
rhitung yang diperoleh lebih besar dari nilai rtabel 
untuk sampel dengan 93 yaitu dengan rentang 
antara 0,205 – 0,780. Sedangkan berdasarkan 
perhitungan statistik untuk uji reliabilitas pada 
semua variabel, nilai rtabel 0.201, dan hasil nilai 
Alpha dengan rentang 0.802 – 0.852,  maka 
dapat disimpulkan bahwa ralpha positif dan 
lebih besar atau 0.852 > 0.201 maka dengan 
demikian instrumen penelitian adalah reliabel.

2.	 Hasil Uji Hipotesis 
a.	 Pengaruh Sistem Informasi Logistik 

Pengaruh Sistem Informasi Logistik 
terhadap Kontrol Persediaan
Dari hasil perhitungan statistik variabel 

Sistem Informasi Logistik mempunyai 
pengaruhxyangxsignifikanxterhadap variabel 
Kontrol Persediaan. Halxini dapat dibuktikan 
dengan besarnya koefisien path sebesar 
0.345 denganxnilaixthitung sebesar 4.896. 
Haldini menunjukkan bahwadvariabel Sistem 
Informasi Logistik mempunyai pengaruh 
yangxsignifikan terhadap Kontrol Persediaan.

b. 	 Pengaruh Proses Produksi terhadap 
Kontrol Persediaan
Darixhasil perhitungan statistik variabel 

Proses Produksi mempunyai pengaruh 
yangxsignifikanxterhadap variabel Kontrol 
Persediaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
besarnya koefisien pathdsebesar 0.344 
dengandnilai tstatistik sebesar 4.385. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel ProsesdProduksi  
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kontrol Persediaan.
c. 	 Pengaruh Packaging terhadap Kontrol 

Persediaan
Daridhasil perhitungan statistik 

variabeldPackaging mempunyai  penga-ruh 
yangdsignifikan terhadapdvariabel Kontrol 
Persediaan. Haldini dapatddibuktikan 
dengandbesarnya koefisien pathdsebesar 
0.401 dengandnilai tstatistik sebesar.Hal ini 
menunjukkan bahwadvariabel Packaging 
mempunyai pengaruhdyang signifikan 
terhadapdKontrol Persediaan.

Perhitungan Fstatistik diperoleh koefisien 
yaitu 50.262 > Ftabel (2.31), artinya Sistem 
Informasi Logistik, Proses Produksi dan 
Packaging secara simultan berpengaruh 
positif terhadap variabel Kontrol Persediaan. 
Besarnya kontribusi variabel Sistem Informasi 
Logistik, Proses Produksi dan Packaging 
berdasarkan dari nilai R Square yaitu 0.629. 
Maka, Sistem Informasi Logistik, Proses 
Produksi dan Packaging berpengaruh 62.9% 
terhadap variabel Kontrol Persediaan.
 
d.	 Pengaruh Sistem Informasi Logistik 

terhadap Biaya Logistik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Sistem 

Informasi Logistik berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Biaya Logistik, terlihat 
dari koefisien path yaitu 0.157 dengan nilai 
tstatistik sebesar 2.267. Maka, variabel Sistem 
Informasi Logistik berpengaruh signifikan 
terhadap Biaya Logistik.

e.	 Pengaruh Proses Produksi terhadap 
Biaya Logistik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Proses 

Produksi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Biaya Logistik. terlihat dari koefisien 
path yaitu 0.158 dengan nilai tstatistik sebesar 
2.044. Maka, variabel variabel Proses 
Produksi berpengaruh signifikan terhadap 
Biaya Logistik.

f.	 Pengaruh Packaging terhadap Biaya 
Logistik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

Packaging berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel Biaya Logistik, terlihat dari koefisien 
path yaitu 0.681 dengan nilai tstatistik sebesar 
9.548. Maka, variabel Packaging berpengaruh 
signifikan terhadap Biaya Logistik.

g.	 Pengaruh Kontrol Persediaan terhadap 
Biaya Logistik
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Kontrol 

Persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Biaya Logistik, terlihat dari koefisien 
path yaitu 0.623 dengan nilai tstatistik sebesar 
9.155. Maka, variabel Kontrol Persediaan  
berpengaruh signifikan terhadap Biaya 
Logistik. 

Perhitungan Fstatistik diperoleh koefisien 
yaitu nilai sebesar 53.114 > Ftabel (2.31), artinya, 
variabel Sistem Informasi Logistik, Proses 
Produksi dan Packaging secara simultan 
berpengaruh positif terhadap variabel Biaya 
Logistik. Besarnya kontribusi variabel Sistem 
Informasi Logistik, Proses Produksi, dan 
Packaging, dengan nilai RSquare = 0.642 atau 
64.2% variabel Sistem Informasi Logistik, 
Proses Produksi, dan Packaging berpengaruh 
terhadap variabel Biaya Logistik.

c.	 Pengaruh Langsung
Sistem Informasi Logistik berpengaruh 

terhadap Kontrol Persediaan
Tabel 1 menjelaskan pengaruh 

Sistem Informasi Logistik terhadap Kontrol 
Persediaan, dengan nilai koefisien jalur 
total yaitu 0.345. Artinya, variabel Sistem 
Informasi Logistik berpengaruh langsung 
terhadap Kontrol Persediaan.

Proses Produksi berpengaruh terhadap Kontrol 
Persediaan
	 Tabel 1 menjelaskan pengaruh Proses 
Produksi terhadap Kontrol Persediaan, dengan 
nilai koefisien jalur total yaitu 0.344. Artinya, 
variabel Kontrol Persediaan berpengaruh 
langsung oleh variabel Proses Produksi. 

Pengaruh Packaging terhadap Kontrol 
Persediaan 
	 Tabel 1 menjelaskan pengaruh Packaging 
terhadap Kontrol Persediaan, dengan nilai 
koefisien jalur total yaitu 0.401. Artinya, 
variabel Kontrol Persediaan berpengaruh 
langsung oleh variabel Packaging.

d.	 Pengaruh Tidak Langsung
Sistem Informasi Logistik Berpengaruh Tidak 
Langsung terhadap Biaya Logistik melalui 
Kontrol Persediaan

Tabel 2 tersebut menunjukkan 

Gambar 2 Analisis Jalur

Tabel 1 Perhitungan Pengaruh Variabel Langsung 
Variabel Langsung Total

X1 Ke Y1 = 0.345 0.345

X2 Ke Y1 = 0.344 0.344

X3 Ke Y1 = 0.401 0.401
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bahwa pengaruh Sistem Informasi Logistik 
terhadap Biaya Logistik menunjukkandnilai 
koefisien jalur total sebesar 0.2562, 
dan nilai koefisien jalur tidakdlangsung 
variabeldKontrol Persediaan sebagai 
interveningnyadadalah sebesar 0.0992. 
Artinyadada pengaruh tidakdlangsung Sistem 
Informasi Logistik terhadap Biaya Logistik 
melalui Kontrol Persediaan. Tabel 2 tersebut 
menjelaskandbahwa Sistem Informasi Logistik 
berpengaruh tidakdlangsung terhadapdvariabel 
Biaya Logistik melaluidKontrol Persediaan 
dengandpengaruh total sebesar 0.2562. 
Haldini menunjukkandbahwa variabel Kontrol 
Persediaan memperkuat pengaruhdSistem 
Informasi Logistikdterhadap Biaya Logistik.

Pengaruh Proses Produksi terhadap Biaya 
Logistik melalui Kontrol Persediaan

Tabel 2 tersebut menyatakan adanya 
pengaruh Proses Produksi terhadap Biaya 
Logistik, dengan koefisien jalur total yaitu 
0.2578, dan koefisien jalur tidak langsung 
variabel Kontrol Persediaan sebagai 
interveningnya yaitu 0.0998. Tabel 2 
tersebut menjelaskan bahwa Proses Produksi 
berpengaruh tidak langsung terhadap variabel 
Biaya Logistik melalui Kontrol Persediaan, 
berarti variabel Kontrol Persediaan 
memperkuat pengaruh Proses Logistik 
terhadap Biaya Logistik.

Pengaruh Packaging terhadap Biaya Logistik 
melalui Kontrol Persediaan

Tabel 2 tersebut menyatakan adanya 
pengaruh Packaging terhadap Biaya Logistik 
dengan koefisien jalur total yaitu 1.1113, 
dan koefisien jalur tidak langsung variabel 
Kontrol Persediaan sebagai interveningnya 

adalah 0,4303. Tabel 2 tersebut menjelaskan 
bahwa Packaging berpengaruh tidak langsung 
terhadap variabel Biaya Logistik melalui 
Kontrol Persediaan, berarti variabel Kontrol 
Persediaan memperkuat pengaruh Packaging 
terhadap Biaya Logistik.

3.3. Uji Analisis Jalur

a.	 Hasil Uji Koefisien Path I
Hasildpenelitian telahdmemberikan 

buktidbahwa variabeldSistem Informasi 
Logistik, Proses Produksi dan Packaging 
berpengaruhdterhadap Kontrol Persediaan.

Berdasarkan uji hipotesis, variabel 
Sistem Informasi Logistik berpengaruh 
signifikan terhadap Kontrol Persediaan dengan 
koefisien path 0.345 dan t hitung 4.896. 
Demikian pula, variabel Proses Produksi  
berpengaruh signifikan terhadap Kontrol 
Persediaan dengan koefisien path 0.344 dan t 
hitung 4.385. Untuk menjaga kualitas produk, 
diperlukan kontrol terhadap mesin, material, 
manusia, dan metode (4-M). Selain itu, 
variabel Packaging juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Kontrol Persediaan  
dengan koefisien path 0.401 dan t hitung 5.517, 
di mana kemasan harus melindungi produk 
secara efektif dan efisien. Secara keseluruhan, 
variabel bebas berkontribusi sebesar 62.9% 
terhadap variabel Y1 (R Square = 0.629). 
Koordinasi yang buruk dapat meningkatkan 
inventori dan menghambat efisiensi biaya, 
sehingga pengiriman harus disesuaikan 
dengan kebutuhan konsumen, lead time, dan 
kapasitas penyimpanan.
b.	 Hasil Uji Koefisien Path II

Hasil penelitian telah memberikan bukti 
bahwa variabel Sistem Informasi Logistik, 

Tabel 2 Perhitungan Pengaruh Variabel Tidak Langsung 
Variabel Langsung Tidak Langsung Total

X1 Ke Y2 = 0.157 (0.157) (0.632) = 0.0992 0.2562
X2 Ke Y2 = 0.158 (0.158) (0.632) = 0.0998 0.2578
X3 Ke Y2 = 0.681 (0.681) (0.632) = 0.4303 1.1113
Y1 Ke Y2 = 0.632 0.632
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Proses Produksi, dan Packaging berpengaruh 
terhadap Biaya Logistik.

Variabel Sistem Informasi Logistik  
berpengaruh signifikan terhadap Biaya Logistik 
dengan koefisien path 0.157 dan tstatistik 
2.267, membantu kelancaran logistik melalui 
laporan kebutuhan dan distribusi barang. 
Proses Produksi juga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Biaya Logistik dengan 
koefisien path 0.158 dan tstatistik 2.044. 
Selain itu, variabel Packaging berpengaruh 
paling besar terhadap Biaya Logistik dengan 
koefisien path 0.681 dan tstatistik 9.548, di 
mana pengemasan berperan dalam promosi, 
perlindungan produk, serta efisiensi ruang. 
Secara keseluruhan, tiga variabel bebas 
berkontribusi sebesar 64.2% terhadap Biaya 
Logistik (R Square = 0.642). Masalah utama 
dalam distribusi logistik meliputi waktu 
produksi, lokasi persediaan, dan penempatan 
gudang. Stok cadangan menjadi solusi dalam 
mengatasi kendala keterlambatan pengiriman 
dan memenuhi permintaan konsumen.

1.4.	  Hasil Uji Sobel
a.	 Pengaruh Sistem Informasi Logistik 

terhadap Kontrol Persediaan dengan 
Biaya Logistik Sebagai Intervening

Pengaruh mediasi perlu diuji dengan Sobel 
test yaitu standar error dari koefisien indirect 
effect (Sab) sebesar 0,00218411854.  Maka, 
karena tstatistik adalah 99,8297 > t tabel, sehingga 
dengan koefisien mediasi 0,00218411854 yang 
signifikan, terjadi pengaruh mediasi kontrol 
persediaan dalam memediasi hubungan sistem 

informasi Logistik terhadap biaya Logistik.

b.	 Pengaruh Proses Produksi terhadap 
Kontrol Persediaan dengan Biaya 
Logistik Sebagai Intervening
Pengaruh mediasi perlu dilakukan Sobel 

test dengan hasil standar error dari koefisien 
indirect effect (Sab) sebesar 0,0036086113. 
Maka, karena tstatistik adalah 60,24699 > dari t tabel 
dengan koefisien mediasi 0,0036086113 yang 
signifikan, terjadi pengaruh mediasi kontrol 
persediaan dalam memediasi hubungan proses 
produksi terhadap biaya logistik. 

c.	 Pengaruh Packaging terhadap Kontrol Per-
sediaan dengan Biaya Logistik Sebagai In-
tervening

Pengaruh mediasi perlu dilakukan 
Sobel test dengan hasil standar error dari 
koefisien indirect effect (Sab) dengan sebesar 
0,003016314.  Maka, karena t statistik adalah 
84,020430 > dari t tabel dengan koefisien 
mediasi 0,003016314 yang signifikan, terjadi 
pengaruh mediasi kontrol persediaan dalam 
memediasi hubungan packaging terhadap 
biaya logistik.

Berdasarkan penelitian yang telah 
diuraikan tersebut, dikatakan sistem informasi 
Logistik, proses produksi, packaging dan 
Kontrol Persediaan merupakan faktor penting 
dalam mempengaruhi biaya Logistik. Biaya 
logistik dengan menggunakan SIMLOG sangat 
efektif dan efisien, disebabkan sistem logistik 
dapat menjamin kelancaran arus barang secara 
efektif dan efisien yang tercermin dalam 

Gambar 3 Analisis Jalur I (Path Analysis I)
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biaya logistik yang rendah. Biaya logistik 
merupakan biaya yang dilibatkan dalam hal 
penanganan, produksi, penyimpanan barang, 
pengadaan, serta pengiriman barang kepada 
konsumen. Packaging akan memudahkan 
proses penyimpanan, pengangkutan, dan 
pendistribusian serta sebagai daya tarik 
pembeli. Manfaat memakai SIMLOG yaitu 
untuk menjelaskan alur pergerakan barang, 
mulai dari pengaturan, penyimpanan serta 
pengirimannya. Selain itu, dapat menjamin 
kelancaran arus barang secara efektif dan 
efisien yang tercermin dalam biaya logistik 
yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa sistem 
informasi logistik, proses produksi dan 
packaging secara parsial berpengaruh 
langsung terhadap kontrol sediaan. Kemudian 
sistem informasi logistik, proses produksi 
dan packaging secara simultan berpengaruh 
terhadap biaya logistik. Sistem informasi 
Gudang PT. Focusindo Asia Pacific perlu 
dirancang dan dioperasikan sesuai dengan 
persyaratan khusus rantai pasokan secara 
keseluruhan. Karena sifat dari fasilitas, 
personel dan peralatan yang diperlukan, 
gudang menjadi elemen paling mahal dari 
rantai pasokan dan akhirnya manajemen 
yang sukses adalah kritis dalam hal biaya dan 
layanan.

Hasil penelitian ini terkait 
manajemen pergudangan sejalan dengan 
kajian Kusuma et al., (2017), yang 
menunjukkan bahwadsistemdmanajemen 
pergudangandyangdditerapkan menunjukan 

hasil setelah menggunakan sistim aplikasi 
dengan hasil menghemat ruang secara 
keseluruhan dan perlengkapan yang digunakan 
sangat fleksibel, mengurangi kebutuhan 
sumber daya secara keseluruhan, dan dapat 
meminimalisir biaya. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan temuan Iryaning, (2008), 
Agusvianto, (2017) dan Utami & Nurgiyatna, 
(2018) bahwa dengan adanya sistem informasi 
gudang berbasis intranet atau web dan sistem 
informasi inventori maka informasi tentang 
persediaan dapat diakses dengan cepat, dapat 
membantu proses pengelolaan transaksi 
barang, persediaan barang, dan laporan 
periode setiap bulan ataupun tahun.

Terkait pada sistem informasi logistik, 
penelitian ini mendukung temuan beberapa 
peneliti sebelumnya, bahwa terdapat pengaruh 
langsung positif atau saling berhubungan 
antara teknologi informasi terhadap 
manajemen persediaan atau juga kontrol 
persediaan (Aprila & Agustin, 2020; Fauzan 
et al., 2024). Penelitian terkait manajemen 
persediaan, sejalan dengan hasil penelitian 
Vildayanti et al., (2024), bahwa persediaan 
dan informasi merupakan kunci utama yang 
harus dipraktikkan oleh manajer logistik 
untuk mengurangi biaya perusahaan secara 
keseluruhan. Terkait packaging, penelitian ini 
juga sejalan dengan hasil kajian Ramadhany 
et al., (2023), bahwa model kemasan yang 
dirancang dengan baik berdampak pada 
biaya logistik. Pembahasan antara proses 
produksi dengan pengendalian persediaan 
diteliti oleh peneliti sebelumnya (Ilham, 2023; 
Muharom et al., 2023; Tarwiyah et al., 2023). 

Gambar 4 Analisis Jalur II (Path Analysis II) 
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Penelitian ini terkait pada variabel pertama 
juga sejalan hasil kajian sebelumnya, bahwa 
sistim informasi logistik yang berbasis web 
berpengaruh terhadap kontrol persediaan 
(Sidik & Anas, 2023; Wulandari et al., 2023). 
Akhirnya, penelitian ini juga mendukung 
kajian sebelumnya oleh, yang menyatakan 
bahwa persediaan barang berpengaruh 
terhadap pehitungan biaya (Fauzi et al., 2022; 
Sitinjak 2021).

D.		 Simpulan

PT. Focusindo Asia Pacific 
mempertahankan sistem informasi logistiknya 
yang ada agar tetap efektif sehingga 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan juga tetap. Dalam melakukan 
penjadwalan produksi sebaiknya PT. 
Focusindo Asia Pacific memperlakukan 
prioritas pengerjaan untuk semua pesanan 
sama rata tanpa adanya pesanan yang 
mendapat prioritas khusus yang dapat 
menghambat proses produksi pesanan lainnya 
dengan menggunakan sistem penjadwalan 
yang diusulkan. 

Upaya memperbaiki kualitas produk 
dan biaya dalam packaging dapat dilakukan 
melalui desain ergonomis, pemilihan bahan 
yang efisien, serta optimalisasi penyimpanan 
dan distribusi. Integrasi Sistem Informasi 
Logistik (SIMLOG) berperan penting 
dalam mengelola stok kemasan, mencegah 
kelebihan atau kekurangan bahan, serta 
meningkatkan efisiensi rantai pasokan. 
Pemanfaatan teknologi seperti barcode atau 
RFID memungkinkan pelacakan kemasan 
secara real-time, sementara analisis data 
berbasis SIMLOG membantu evaluasi 
efektivitas kemasan. Selain itu, pemilihan 
bahan kemasan yang ringan, mudah terurai, 
dan dapat didaur ulang, dapat mengurangi 
biaya transportasi serta dampak lingkungan. 
Dengan menerapkan SIMLOG dalam strategi 
packaging, perusahaan dapat menekan biaya 
logistik, memastikan ketersediaan kemasan 
yang optimal, dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Fungsi dari packaging sendiri 

selain menjadixpelindung dan wadah bagi produ 
selama proses distribusixdarixprodusenxke 
konsumen packaging mampu mencerminkan 
identitasxproduk.  PT Focusiondo Asia Pacific 
diharapkan mengkoordinasikan dengan baik 
terutama dalam hal informasi biaya-biaya 
persediaan dan mengambil keputusanxsecara 
kolaboratif agar didapatkan penghematan total 
biaya danxkeuntunganxpihak tersebut .
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